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ABSTRAK

isme seksual merupakan karakteristik manusia yang disebabkan oleh perbedaan jenis
. Perbedaan ukuran pada gigi laki-laki dan perempuan disebabkan oleh adanya efek dari
promoting kromosom X dan kromosom Y. Kromosom X berperan dalam pertumbuhan
dan kromosom Y berperan pada pertumbuhan dentin. Ketebalan dentin akan
ngaruhi dimensi pulpa. Tujuan: Mengetahui perbedaan gambaran radiografi tinggi dan
Ipa pada gigi permanen laki-laki dan perempuan. Metode: Studi observasional dengan
atan antropometri ini dilakukan dengan mengukur tinggi dan lebar pulpa gigi permanen.
berupa 30 foto radiografi panoramik laki-laki dan 30 foto radiografi panoramik
uan berusia 17-25 tahun. Pengukuran dilakukan dengan mengukur tinggi dan lebar pulpa
manen insisif sentral, insisif lateral, kaninus, premolar 1, premolar 2, molar 1, dan molar
seluruh regio gigi menggunakan aplikasi Cliniview 3.02 kemudian dilakukan pencatatan
engukuran dan dilakukan uji statistik paired T-test untuk pengukuran intra-observer
ity serta uji independent T-test. Hasil uji paired T-test menunjukkan tidak terdapat
han signifikan pada pengukuran pertama dan kedua (p>0.05). Hasil uji independent T-test
ukkan terdapat perbedaan signifikan antara tinggi pulpa laki-laki dan perempuan serta
rdapat perbedaan signifikan antara lebar pulpa laki-laki dan perempuan dimana secara
han, dimensi pulpa pada gigi permanen laki-laki lebih besar daripada perempuan.
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ABSTRACT

kpalldimorphism is a human characteristic due to difference of sex. The difference in sizes of
gfelhd female teeth is caused by the effects of growth promoting X and Y chromosoms. The

a@mosom serves in enamel growth, while the Y chromosom serves in dentin growth.
thickness will affect pulp dimensions. The aim: to figure out the difference of

B@laphic images of the pulp’s height and weight on the permanent teeth of male and female

IS greater than female.

NDAHULUAN

Mempelajari anatomi gigi
kan salah satu dasar keterampilan
butuhkan dalam bidang kedokteran
Studi mengenai morfologi gigi atau
biasa disebut odontometri dapat
ang berbagai prosedur perawatan
, Seperti pada pembuatan protesa
)sedur endodontik. Selain itu, studi
ai morfologi gigi juga dapat
ang proses identifikasi forensik.®!
utama pemeriksaan identifikasi
untuk mengenali korban. Pada
yang mengalami pembusukan
identifikasi berdasarkan sidik jari
Japat digunakan, dapat dilakukan
kasi ~ dengan  pemeriksaan  gigi
Identifikasi forensik dilakukan
jenazah yang tidak diketahui
snya akibat kejadian bencana
pembunuhan, bunuh diri, ataupun
§8n lain.”® Timbulnya suatu bencana
lepas dari peran kondisi alam,
k kondisi alam di Indonesia yang
merupakan negara kepulauan yang luas dan
beresiko timbul bencana seperti banjir,
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5. The method(s): Observational study by anthropometric approach by measuring the
and width of pulp(s) of permanent teeth. The samples consist of thirty (30)
aphical panoramic photos for male and also that many for female, in both cases 17-25
f age. Said measurement is performed by measuring the height and width of pulp(s) of
ent teeth through central and lateral incisor, caninus, premolars 1 and 2, and molars 1
ithin the whole teeth regio using the application Cliniview 3.02. Thereafter, the results
measurements are taken and the paired T-Test statistical test are performed to measure
-observer reliability index as well as the independent T-tests. Results of paired T-Tests
no significant difference in the first and second measurements (P>0.05). The
dent T-Tests, however, showed a significant difference between the pulp height of male
ale whereas for the width there is no significant difference which is the pulp dimension

rds: Sexual dimorphism, permanent teeth, pulp height, pulp width.

longsor, dan gunung meletus. Faktor
manusia juga turut berperan menimbulkan
bencana.!*

Identifikasi forensik dapat
dilakukan dengan berbagai metode. Metode
identifikasi menggunakan gigi dinilai
sangat penting, berbeda halnya dengan
jaringan lunak. Penentuan identitas dapat
diperoleh melalui perbandingan
antemortem  dan postmortem tampilan
gigi.®!  Pemilihan  metode  tersebut
berdasarkan pertimbangan status individu,
kategori usia, jenis kasus, kondisi gigi dan
jaringan  pendukung,  lokasi  kasus,
ketersediaan  fasilitas, dan  peralatan
penunjang.®! Perbandingan antemortem dan
postmortem - menggunakan - radiograf gigi
dinilai akurat dan terpercaya.™

Gigi merupakan salah satu organ
tubuh yang dapat dijadikan acuan untuk
menentukan dimorfisme seksual.
Dimorfisme seksual terlihat lebih signifikan
pada fase gigi permanen dewasa muda.
Fase gigi permanen muda merupakan
kondisi terbaik untuk pengukuran ukuran
gigi dan morfologi, karena pada fase ini
kerusakan dan atrisi lebih minimal."® Gigi



ia tersusun atas empat jaringan yaitu
. dentin, pulpa, dan sementum.l”
an yang telah ada menjelaskan
terdapat perbedaan anatomi pada
anusia laki-laki dan perempuan.
pan dapat dipengaruhi oleh adanya
promoting pada kromosom X dan
om Y. Kromosom Y berkontribusi
pembentukan  ketebalan  dentin
ja terdapat perbedaan ketebalan
pada laki-laki dan perempuan,
an kromosom X berperan pada
tukan ketebalan enamel. Adanya
om Y menyebabkan peningkatan
mitosis dan pembelahan sel
ja terjadi perbedaan ketebalan gigi.
pan  ketebalan gigi antara laki-laki
erempuan  dapat  dipengaruhi oleh
han peningkatan pertumbuhan dentin
amel pada masing-masing jenis
B9 Ketebalan dentin pada gigi
pabkan adanya perbedaan pada
uang pulpa. Dimensi ruang pulpa
dapat berkurang karena
ulasinya dentin sekunder.™*”
Pulpa merupakan struktur unik
n jaringan tubuh lainnya. Pulpa gigi
i fungsi yang sangat penting yaitu
a vitalitas gigi. Selain itu, pulpa gigi
ampu memenuhi fungsi sensoris dan
pigi. Di dalam pulpa terdapat banyak
hn juga odontoblas. Odontoblas yang
pada pulpa gigi akan terus aktif
ntuk dentin sepanjang gigi vital."
berfungsi  mengelilingi  dan
ngi - pulpa.  Pulpa  merupakan
yang sangat vaskuler, dinding
uh darahnya sangat tipis dan mudah
pendarahan bila terjadi perforasi
entin diatas pulpa.™®** Pengetahuan
ai kontur pulpa dan ukuran ruang
penting untuk dipahami guna
palinkan berbagai prosedur perawatan

Qfalla pada prosedur preparasi gigi.
| ruang pulpa bervariasi tergantung
plukuran gigi  setiap  individu.™¥
fidinya, pulpa tidak dapat terlihat
pada radiograf atau gigi yang
dibelah.[! Radiografi sangat membantu

untuk menentukan ukuran ruang pulpa dan
berbagai kondisi patologis yang ada.!**!
Pentingnya studi mengenai odontometri,
struktur pulpa dan perbedaan anatomis gigi
tersebut menjadi alasan peneliti untuk
meneliti lebih lanjut mengenai perbedaan
anatomi gigi permanen laki-laki dan
perempuan khususnya pada tinggi pulpa
dan lebar pulpa. Penelitian ini dilakukan
melalui - gambaran radiograf panoramik.
Radiograf panoramik dipilih karena dapat
memberikan gambaran yang lengkap dan
menyeluruh  dari  semua gigi. Teknik
radiograf panoramik juga mudah, cepat,
dan sederhana. Hasil dari radiograf
panoramik juga mudah dipahami sehingga
dapat digunakan untuk  menegakkan
diagnosa.™ Penelitian mengenai
dimorfisme seksual pada tinggi dan lebar
pulpa gigi masih sangat sedikit di
Indonesia,  sehingga  peneliti  merasa
penelitian ini penting dan perlu dilakukan.

B. METODE PENELITIAN

1. Rancangan Penelitian

Rancangan  penelitian ini  adalah
penelitian observasional dengan pendekatan
antropometri.  Penelitian  observasional
digunakan karena peneliti hanya melakukan
pengamatan tanpa perlakuan."'® Pendekatan
antropometri digunakan karena peneliti
mengidentifikasi tinggi dan lebar pulpa
pada manusia.
2. Sampel Penelitian

Sampel penelitian dalam penelitian ini
adalah hasil foto radiografi panoramik gigi
permanen laki-laki dan perempuan usia 17-
25 tahun koleksi Laboraturium pre-klinik
Radiologi  Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Brawijaya. Sampel dipilih
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi.
Kriteria  inklusi ~ meliputi - seluruh = gigi
permanen insisif sentral, insisif lateral,
kaninus, premolar 1, premolar 2, molar 1,
dan molar 2 erupsi sempurna, dalam
kondisi baik dan normal, kualitas radiograf
panoramik baik dan tidak terdapat elongasi
dan distorsi. Kriteria eksklusi meliputi
terdapat gigi yang telah di ekstraksi,



nisi, dan resorpsi tulang alveolar.

abel Penelitian

abel bebas dalam penelitian ini
tinggi dan lebar pulpa. Variabel
dalam penelitian ini adalah laki-laki
empuan. Variabel terkendali dalam
an ini adalah hasil foto radiografi
ik yang sesuai kriteria yang telah
an.

edur Penelitian

Pengumpulan sampel penelitian
pampel penelitian adalah 30 foto
adiografi panoramik pasien laki-laki
lan 30 foto radiografi panoramik
pasien perempuan.

pbampel penelitian  dipilih menurut
iteria inklusi dan eksklusi yang
clah ditetapkan.

engukuran tinggi pulpa dan lebar
pulpa sampel penelitian

engukuran tinggi pulpa dan lebar
pulpa dilakukan  menggunakan
oftware CliniView 3.02.

bofiware CliniView 3.02 di install
erlebih dahulu pada PC yang akan
ligunakan.
embuka software CliniView 3.02
embuka dokumen foto radiografi
panoramik dalam ekstensi JPG pada
oftware CliniView 3.02 yang telah
libuka sebelumnya.

pabila gambaran foto radiografi
panoramik  dirasa  kurang jelas
ontras, detail, dan ketajamannya
naka dapat diatur menggunakan fitur
ontras pada toolbar yang terdapat
pada software CliniView 3.02 untuk
memperoleh  kualitas  gambaran
adiografi yang lebih baik.
belanjutnya dilakukan pengukuran
pada tinggi pulpa dan lebar pulpa
etiap gigi menggunakan fitur
easurement yang  terletak pada
oolbar. Dilakukan pencatatan hasil
pengukuran.
enyimpanan hasil pengukuran foto
pada menu Save.
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C. HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian intra-observer yang
dilakukan  menunjukkan  bahwa  tidak
terdapat perbedaan pada  pengukuran
pertama dan kedua karena nilai signifikansi
pada seluruh variabel p>0.05.

Hasil penelitian dari pengukuran
foto radiografi panoramik menunjukkan
adanya perbedaan pada masing-masing
klompok. Kelompok yang dibandingkan
adalah tinggi pulpa laki-laki dengan tinggi
pulpa perempuan dan lebar pulpa pada laki-
laki dengan lebar pulpa pada perempuan.
Hasil pengukuran tinggi pulpa terdapat
pada tabel 1 dan 2, hasil pengukuran lebar
pulpa terdapat pada tabel 3 dan 4.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Tinggi Pulpa
pada Gigi Permanen Maksila Laki-laki dan
Perempuan

Variabel | Gigi Perempuan Lalki-laki
Rata-rata Standar | Rata-rata | Standar
Deviasi Deviasi
11 2.1067 054642 3,0700 068388
12 1.8800 047500 2.4400 068006
13 2,6200 049903 3,1000 083542
14 1.4600 028479 1,7600 063604
15 14833 020488 16133 049878
16 1.3567 058762 2,0500 0,38640
Tinggi 17 2.1033 032333 2.6867 0.49740
Pulpa
21 21100 0,50743 30567 064524
22 1.9100 046180 2,3800 0,69600
23 2,7267 060111 3,2267 0,73669
24 1,3000 024493 1,7367 0,38643
25 1.3267 031063 1,5400 0357211
26 16167 045870 2,0433 0,67390
27 2.0900 045283 2,3867 0,36369




. Hasil Pengukuran Tinggi Pulpa
igi Permanen Mandibula Laki-laki
empuan

Variabel | Gigi Perempuan Laki-laki

Rata-rata Standar | Rata-rata Standar
Deviasi Deviasi

3l 1,6200 031006 2,2433 050425

32 16667 046113 23100 058566

33 2,5833 062758 30300 0,71204

34 19267 037651 26433 0,65003

35 1.6067 050714 19833 056452

Tinggi ["35 1,0333 0,30999 13733 043544
Pulpa

37 16200 043263 2,0600 067599

41 1,6300 0.29379 22767 046437

43 1.5667 054224 1.9067 054894

46 10900 052150 14933 0,76381

47 1.6967 048172 21267 069378

Hasil Pengukuran Lebar Pulpa
igi Permanen Maksila Laki-laki dan

uan
Variabel | Gigi Perempuan Lalki-laki

Rata-rata Standar | Rata-rata | Standar

Deviasi Deviasi

11 1.4633 033372 13667 0.21064

12 1.0500 024318 10733 0,19815

13 1.1133 0.24457 1.2133 0.21613

14 1.1067 0.20833 13633 031126

15 1.1333 0.26303 13400 0,31579

Lebar  [T7g 20833 | 034749 22400 | 047677
Pulpa

17 23367 | 033803 23467 | 042323
21 13333 | 0,27004 14467 | 020567
22 10800 | 023547 10867 | 0,19054

23 1,1333 023391 1,2100 0,22338

24 1,0033 0,16593 1.3600 041903

25 1.1367 027503 13733 0,26901

26 20933 044870 2,1667 0.49989

27 23767 038746 24433 030432

Tabel 4. Hasil Pengukuran Lebar Pulpa
pada Gigi Permanen Mandibula Laki-laki
dan Perempuan

Variabel | Gigi Perempuan Laki-laki

Rata-rata Standar | Rata-rata | Standar
Deviasi Deviasi

3 0,3600 013544 06100 010289

32 0.7333 0.17486 0.7567 0.14063

33 1.0167 0.20014 1.0267 0.24059
34 1.0867 0.26226 12333 030096
35 13067 0.56239 13267 032370

Lebar — — =29
Pulpa 36 3.3467 0.49740 3.6300 067321

37 3.6133 066751 3.8867 0,55568

1 05733 | 012576 0,6100 | 0,00048

42 0.7333 0.17486 0.7533 0,15025

13 10033 | 0,18843 10567 | 021284
ET! 11067 | 0,21485 13300 | 030417
15 12267 | 026514 14267 | 030618

46 32200 0.67624 3,5833 063763

47 36167 0,56108 3,8633 0,58374

Data tersebut dilakukan  uji
normalitas ~ Kolmogorov-smirnov  pada
tinggi dan lebar pulpa dan diperoleh hasil
p>0.05 yang mana menunjukkan bahwa
variabel yang diteliti berdistribusi normal,
sehingga dapat dilanjutkan untuk uji
Levene’s test dan Independent T-test. Pada
uji Levene’s test didapatkan  nilai
signifikansi seluruh variabel p>0.05 yang
mana menunjukan bahwa seluruh data
homogen. Hasil uji Independent T-test
menunjukkan nilai signifikansi p<0.05 pada
seluruh tinggi pulpa dan nilai signifikansi
p>0.05 pada seluruh lebar pulpa. Hal ini
berarti terdapat perbedaan signifikan antara
tinggi pulpa gigi permanen laki-laki dan
perempuan dan tidak terdapat perbedaan
signifikan antara lebar pulpa gigi permanen
laki-laki dan perempuan.

D. PEMBAHASAN

Hasil penelitian secara keseluruhan
menunjukkan adanya perbedaan antara
dimensi pulpa gigi permanen laki-laki dan
perempuan, dimana rerata tinggi pulpa dan
lebar pulpa pada pada gigi permanen
perempuan lebih kecil daripada gigi
permanen laki-laki. Adanya perbedaan
dimensi pulpa pada gigi permanen laki-laki



ada perbedaan kromosom antara laki-
KRdn perempuan.  Perbedaan ukuran
i pada gigi laki-laki " dan
disebabkan olen  growth
pada kromosom X dan
om Y. Kromosom yang dimiliki
aki-laki adalah kromosom XY,
an  kromosom  yang  dimiliki
uan ~ adalah ~ XX.[!  Adanya
om Y pada laki-laki  dapat
katkan potensi mitosis pada dentin
ja menyebabkan jumlah dentin pada
manen laki-laki lebih besar daripada
permanen  perempuan.  Besarnya
dentin menyebabkan berkurangnya
i pulpa.l*”!

Filipovic et al (2016), menyatakan
dimorfisme seksual pada gigi
en terlihat berbeda signifikan pada
sisif maksila, kaninus, premolar,
olar 1 dan 2. Chandler et al
menyatakan bahwa antara molar 1
gigi permanen laki-laki dan
uan menunjukkan perbedaan yang
an antar keduanya. Pada penelitian
a didapatkan hasil bahwa selisih
Ji antara laki-laki dan perempuan
bar pulpa ditunjukkan oleh gigi
P kanan yaitu sebesar 0,1300 mm,
ara tinggi pulpa ditunjukkan oleh
sisif maksila kanan yaitu sebesar
mm. 8

Hasil penelitian tinggi pulpa pada
ermanen  laki-laki - dan perempuan
ukkan terdapat perbedaan yang
an pada tinggi pulpa setiap gigi.
enelitian ini, didapatkan hasil tinggi
ada gigi permanen perempuan lebih
ari tinggi pulpa pada gigi permanen
i. Hal ini selaras dengan hasil
an oleh Jain et al (2007) pada
51 India, yang menyatakan bahwa
bulpa pada gigi permanen perempuan
peil dari gigi permanen laki-laki. Hal
@ljadi karena adanya pembentukan
sekunder yang lebih cepat pada gigi
en perempuan ~ sehingga ukuran
ruang pulpa laki-laki cenderung lebih besar
dari perempuan. ¥

rapasitery. .

Hasil penelitian lebar pulpa pada
gigi permanen laki-laki dan perempuan
menunjukkan  tidak terdapat perbedaan
yang signifikan pada lebar pulpa setiap
gigi. Hal ini selaras dengan penelitian oleh
Khojastepour et al (2008) pada populasi
Iran, yang menyatakan bahwa tidak
terdapat perbedaan signifikan antara lebar
pulpa gigi ~permanen laki-laki  dan
perempuan.®! Hal ini nampaknya berkaitan
dengan pembentukan dentin sekunder yang
tidak merata pada setiap tepi kamar pulpa.
Deposit dentin sekunder lebih cepat dan
lebih banyak terbentuk pada atap pulpa dan
dasar pulpa.””

Harris et —al (2001) dalam
penelitiannya  pada populasi  Amerika
menyatakan bahwa dimensi dentin dan juga
pulpa pada gigi laki-laki lebih besar
daripada perempuan.™! Hal ini berkaitan
dengan efek growth promoting kromosom
X dan Y. Kromosom Y meningkatkan
mitosis dentin - sehingga menyebabkan
dentin primer pada laki-laki lebih besar dari
perempuan.®®! Pembentukan dentin primer
terjadi pada saat awal perkembangan gigi
hingga gigi erupsi sempurna. Setelah fase
erupsi sempurna, gigi akan membentuk
dentin  sekunder ~ sepanjang  hidup.??
Pembentukan dentin sekunder
mempengaruhi dimensi pulpa.*”

Perbedaan dimensi pulpa antara laki-laki
dan perempuan nampaknya juga berkaitan
dengan level hormon estrogen pada
perempuan. Jukic et al (2003) menyatakan
bahwa reseptor hormon estrogen terdapat
pada jaringan pulpa yaitu pada odontoblas
yang merupakan sel pembentuk dentin.?*]
Reseptor hormon estrogen ditemukan lebih
reaktif pada jaringan pulpa perempuan.
Hormon estrogen berperan penting dalam
dentinogenesis.”!  Penurunan  hormon
estrogen dapat menurunkan kemampuan
dentinogenesis. Kekurangan = ‘hormon
estrogen dapat mengurangi pembentukan
dentin dan deposisi kalsium. Dalam
penelitiannya  dijelaskan bahwa pada
penurunan hormon estrogen, protein yang
berkaitan dengan mineralisasi seperti DSP,
melemah. DSP memiliki signifikasi yang



erhadap diferensiasi odontoblas dan
isasi dentin. DSP dapat mengatur
ukuran,  dan  pertumbuhan
i yang mempengaruhi
Hal inilah yang

pembentukan dentin

pada perempuan lebih baik
a laki-laki.™"
5IMPULAN

Jasarkan  penelitian  yang telah
an mengenai perbedaan gambaran
afi panoramik tinggi dan lebar pulpa
gigi  permanen laki-laki  dan
uan, dapat diambil kesimpulan :
erdapat perbedaan signifikan pada
inggi pulpa antara gigi permanen
aki-laki dan perempuan

idak terdapat perbedaan signifikan
pada  lebar pulpa antara gigi
permanen laki-laki dan perempuan.
asil pengukuran gigi insisif sentral,
nsisif lateral, kaninus, premolar 1,
premolar 2, molar 1 dan molar 2 di
eluruh regio menunjukkan
perbedaan  bermakna pada tinggi
pulpa  dimana laki-laki memiliki
inggi pulpa yang lebih besar
libandingkan perempuan.

AN

Jasarkan  penelitian yang telah
an dapat diajukan saran sebagai

Perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut terhadap perbedaan variasi
anatomi tinggi dan lebar pulpa pada
gigi permanen dan desidui antara
laki-laki dan perempuan sebagai
informasi ~ lanjutan ~ mengenai
keberagaman  variasi  fisik di
Indonesia.

Perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut mengenai dimensi anatomi
gigi lainnya seperti enamel dan
dentin pada gigi permanen maupun
gigi desidui.
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